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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan aliran Mu’tazilah, menjelaskan ajaran pokoknya, serta mengkaji perannya dalam mendorong penggunaan akal pada masa Dinasti Abbasiyah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan melalui pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mu’tazilah merupakan aliran teologi Islam yang menekankan rasionalitas dalam memahami ajaran agama. Perkembangan aliran ini mencapai puncaknya pada masa pemerintahan Khalifah al-Ma’mun yang memberikan dukungan politik sehingga Mu’tazilah menjadi aliran resmi negara. Ajaran pokok Mu’tazilah terangkum dalam lima prinsip utama (al-uṣūl al-khamsah), yaitu tauhid, keadilan Tuhan (al-‘adl), janji dan ancaman (al-wa’d wa al-wa’id), posisi di antara dua posisi (al-manzilah baina al-manzilatain), serta amar ma’ruf nahi munkar. Dalam implementasinya, Mu’tazilah menempatkan akal sebagai instrumen utama dalam memahami wahyu, tanpa mengabaikan fungsi wahyu sebagai pedoman. Peran Mu’tazilah dalam mendorong rasionalitas terlihat dari berkembangnya tradisi intelektual, diskusi ilmiah, serta gerakan penerjemahan karya-karya filsafat pada masa Abbasiyah. Meskipun menuai kontroversi, kontribusi Mu’tazilah tetap signifikan dalam membentuk tradisi pemikiran rasional dan perkembangan ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam
A B S T R A C T
This study aims to analyze the development of the Mu'tazilah school, explain its main teachings, and examine its role in encouraging the use of reason during the Abbasid Dynasty. This study uses a qualitative method with a library study approach through the collection and analysis of various relevant literature sources. The results show that the Mu'tazilah is a school of Islamic theology that emphasizes rationality in understanding religious teachings. The development of this school reached its peak during the reign of Caliph al-Ma'mun who provided political support so that the Mu'tazilah became the official state school. The main teachings of the Mu'tazilah are summarized in five main principles (al-uṣūl al-khamsah), namely monotheism, God's justice (al-'adl), promises and threats (al-wa'd wa al-wa'id), the position between two positions (al-manzilah baina al-manzilatain), and amar ma'ruf nahi munkar. In its implementation, the Mu'tazilah places reason as the main instrument in understanding revelation, without ignoring the function of revelation as a guide. The Mu'tazilah's role in promoting rationality is evident in the development of intellectual traditions, scientific discussions, and the translation movement of philosophical works during the Abbasid period. Despite the controversy, the Mu'tazilah's contributions remain significant in shaping the tradition of rational thought and the development of science in Islamic civilization.
Pendahuluan
[bookmark: _Hlk139848611]Aliran Mu’tazilah merupakan salah satu aliran teologi Islam yang memiliki peran penting dalam perkembangan pemikiran rasional dalam sejarah Islam. Aliran ini muncul pada awal abad ke-2 Hijriah di Basrah sebagai respon terhadap perdebatan teologis yang berkembang di kalangan umat Islam, khususnya terkait status pelaku dosa besar. Dalam konteks tersebut, Mu’tazilah hadir sebagai kelompok yang mencoba mengambil posisi tengah di antara pandangan ekstrem, sekaligus menawarkan pendekatan rasional dalam memahami ajaran agama (Hidayatullah, 2018; Irnawati & Santalia, 2025).Kemunculan Mu’tazilah tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial, politik, dan intelektual yang terjadi pada masa awal Islam. Konflik internal umat Islam pasca peristiwa politik seperti Perang Shiffin mendorong munculnya berbagai aliran pemikiran teologi. Mu’tazilah hadir sebagai respon terhadap perbedaan pandangan antara kelompok Khawarij dan Murji’ah, dengan membawa konsep “al-manzilah baina al-manzilatain” sebagai solusi moderat terhadap persoalan teologis tersebut (Siregar & Yusuf, 2025; Bramantyo et al., 2024). 
Dalam perkembangannya, Mu’tazilah dikenal sebagai aliran yang menempatkan akal sebagai instrumen utama dalam memahami ajaran Islam. Bagi Mu’tazilah, akal memiliki kemampuan untuk mengetahui kebenaran, termasuk dalam menentukan nilai baik dan buruk, tanpa harus sepenuhnya bergantung pada wahyu. Meskipun demikian, wahyu tetap dianggap sebagai pedoman yang berfungsi melengkapi dan mengarahkan akal agar tidak menyimpang (Tajuddin, 2025; Ciptadi et al., 2024).Puncak perkembangan Mu’tazilah terjadi pada masa Dinasti Abbasiyah, terutama pada masa pemerintahan Khalifah al-Ma’mun. Pada masa ini, Mu’tazilah mendapatkan dukungan politik yang kuat sehingga dijadikan sebagai aliran resmi negara. Dukungan tersebut tidak hanya berdampak pada perkembangan teologi, tetapi juga mendorong kemajuan tradisi intelektual melalui kegiatan ilmiah, diskusi rasional, serta gerakan penerjemahan karya-karya filsafat dari Yunani ke dalam bahasa Arab (Adhitya et al., 2026; Navisah, 2024).
Namun demikian, dominasi Mu’tazilah dalam ranah politik dan keagamaan juga menimbulkan kontroversi, terutama melalui peristiwa mihnah yang memicu penolakan dari berbagai kalangan ulama. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan Mu’tazilah tidak terlepas dari dinamika konflik pemikiran dalam sejarah Islam. Meskipun mengalami kemunduran setelah hilangnya dukungan politik, kontribusi Mu’tazilah dalam membangun tradisi rasional tetap memberikan pengaruh yang signifikan dalam perkembangan pemikiran Islam (Karabelli, 2024; Salim Rosyadi, 2019).Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai perkembangan aliran Mu’tazilah, ajaran-ajaran pokoknya, serta perannya dalam mendorong penggunaan akal pada masa Dinasti Abbasiyah. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi Mu’tazilah dalam sejarah pemikiran Islam serta relevansinya dalam konteks perkembangan intelektual saat ini.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Penelitian ini berfokus pada pengkajian berbagai sumber tertulis untuk memahami perkembangan, ajaran, serta peran Mu’tazilah dalam mendorong penggunaan akal pada masa Dinasti Abbasiyah. Waktu dan tempat penelitian bersifat fleksibel karena tidak dilakukan secara langsung di lapangan. Penelitian dilakukan selama proses penyusunan makalah, sedangkan “tempat penelitian” bersifat konseptual, yaitu pada kajian literatur yang membahas sejarah pemikiran Islam, khususnya perkembangan Mu’tazilah pada masa Dinasti Abbasiyah di pusat peradaban seperti Baghdad. Target atau sasaran penelitian adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai perkembangan Mu’tazilah, ajaran pokoknya, serta perannya dalam mendorong rasionalitas dalam pemikiran Islam.
Subjek penelitian dalam penelitian ini bukan individu atau kelompok secara langsung, melainkan berupa sumber-sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademik yang relevan dengan topik Mu’tazilah dan sejarah pemikiran Islam. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: Menentukan topik dan rumusan masalah, Mengumpulkan sumber pustaka yang relevan, Membaca dan memahami isi sumber, Mencatat informasi penting, Mengolah dan menyusun data menjadi pembahasan yang sistematis Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti itu sendiri sebagai instrumen utama, yang berperan dalam mengumpulkan, memilih, dan menganalisis data dari berbagai sumber. Selain itu, digunakan juga alat bantu seperti catatan dan referensi pustaka. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis, yaitu dengan cara menguraikan data yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian dianalisis untuk menemukan hubungan antar konsep serta menjawab rumusan masalah. Data yang telah dianalisis kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk pembahasan.Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai peran Mu’tazilah dalam mendorong penggunaan akal dalam pemikiran Islam pada masa Dinasti Abbasiyah.
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemunculan Mu’tazilah tidak semata-mata sebagai fenomena teologis, tetapi juga sebagai respons intelektual terhadap krisis pemikiran dalam Islam awal. Perdebatan mengenai status pelaku dosa besar memperlihatkan adanya polarisasi ekstrem antara Khawarij yang cenderung radikal dan Murji’ah yang permisif. Dalam konteks ini, Mu’tazilah dapat dipahami sebagai upaya rasionalisasi ajaran agama untuk mencari jalan tengah. Namun demikian, posisi “tengah” tersebut bukan hanya kompromi teologis, melainkan juga strategi intelektual untuk membangun legitimasi pemikiran rasional dalam Islam (Siregar & Yusuf, 2025; Bramantyo et al., 2024).Jika dianalisis lebih dalam, perkembangan Mu’tazilah pada masa Dinasti Abbasiyah menunjukkan adanya relasi kuat antara ilmu pengetahuan dan kekuasaan. Dukungan Khalifah al-Ma’mun terhadap Mu’tazilah tidak hanya didorong oleh alasan teologis, tetapi juga kepentingan politik untuk menciptakan keseragaman ideologi negara. Peristiwa mihnah menjadi bukti bahwa rasionalisme yang diusung Mu’tazilah justru bertransformasi menjadi alat legitimasi kekuasaan. Hal ini menimbulkan paradoks: aliran yang menjunjung kebebasan berpikir justru terlibat dalam praktik pemaksaan ideologis (Adhitya et al., 2026; Navisah, 2024).
Dalam aspek doktrinal, lima prinsip utama Mu’tazilah (al-uṣūl al-khamsah) menunjukkan sistem teologi yang logis dan terstruktur. Penekanan pada tauhid dan keadilan Tuhan mencerminkan upaya rasionalisasi konsep ketuhanan agar selaras dengan logika manusia. Namun, pendekatan ini juga menimbulkan persoalan filosofis, terutama ketika akal dijadikan otoritas utama dalam memahami wahyu. Hal ini berpotensi mereduksi dimensi transendental agama menjadi sekadar konstruksi rasional, sehingga memicu kritik dari aliran teologi lain yang lebih tekstual (Hidayatullah, 2018; Irnawati & Santalia, 2025).Lebih jauh, kontribusi Mu’tazilah dalam mendorong penggunaan akal tidak dapat dipungkiri sebagai fondasi berkembangnya tradisi intelektual Islam. Pendekatan rasional yang mereka kembangkan membuka ruang bagi lahirnya ilmu kalam serta tradisi debat ilmiah yang kritis. Namun demikian, jika ditelaah secara kritis, dominasi rasionalitas ini juga berpotensi menciptakan eksklusivitas intelektual, di mana kebenaran cenderung diukur berdasarkan kemampuan logika semata, bukan pada keseimbangan antara akal dan wahyu (Tajuddin, 2025; Ciptadi et al., 2024).
Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan, Mu’tazilah berperan penting dalam mendorong gerakan penerjemahan dan integrasi filsafat Yunani ke dalam dunia Islam. Hal ini menjadi katalis bagi kemajuan peradaban Abbasiyah. Akan tetapi, pengaruh filsafat asing tersebut juga memunculkan ketegangan epistemologis antara tradisi Islam dan pemikiran luar. Dengan kata lain, kemajuan intelektual yang dihasilkan tidak sepenuhnya bebas dari konflik identitas keilmuan dalam Islam (Adhitya et al., 2026; Karabelli, 2024).Di sisi lain, kritik terhadap Mu’tazilah menunjukkan bahwa rasionalitas yang tidak dibatasi dapat menimbulkan distorsi dalam pemahaman agama. Penolakan terhadap sebagian konsep tradisional, seperti sifat-sifat Tuhan, memperlihatkan adanya kecenderungan reduksionisme teologis. Hal ini memperkuat argumen bahwa penggunaan akal dalam agama harus tetap berada dalam kerangka wahyu, bukan menggantikannya. Perdebatan ini mencerminkan dialektika penting dalam sejarah Islam antara rasionalisme dan tekstualisme (Salim Rosyadi, 2019; Siregar & Yusuf, 2025).Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa Mu’tazilah memiliki peran ambivalen dalam sejarah pemikiran Islam. Di satu sisi, mereka menjadi pelopor rasionalisme yang mendorong kemajuan intelektual dan ilmu pengetahuan. Namun di sisi lain, pendekatan rasional yang berlebihan serta keterlibatan dalam kekuasaan politik justru menimbulkan kontroversi dan resistensi. Dengan demikian, kontribusi Mu’tazilah tidak dapat dinilai secara hitam-putih, melainkan harus dipahami sebagai bagian dari dinamika kompleks antara akal, wahyu, dan kekuasaan dalam sejarah Islam (Irnawati & Santalia, 2025; Tajuddin, 2025).
Kesimpulan dan  Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa aliran Mu’tazilah merupakan salah satu tonggak penting dalam perkembangan pemikiran Islam, khususnya dalam memperkenalkan pendekatan rasional dalam memahami ajaran agama. Kemunculannya tidak hanya dipengaruhi oleh persoalan teologis, tetapi juga oleh dinamika sosial dan politik yang melatarbelakangi lahirnya berbagai aliran pemikiran dalam Islam. Dalam konteks ini, Mu’tazilah hadir sebagai upaya intelektual untuk merespons perdebatan ekstrem dengan menawarkan pendekatan yang lebih rasional dan sistematis.Perkembangan Mu’tazilah pada masa Dinasti Abbasiyah menunjukkan bahwa pemikiran keagamaan tidak dapat dipisahkan dari kekuasaan politik. Dukungan khalifah, khususnya al-Ma’mun, menjadikan Mu’tazilah sebagai aliran yang dominan, namun sekaligus memunculkan paradoks ketika rasionalisme yang diusung justru digunakan sebagai alat legitimasi kekuasaan melalui kebijakan seperti mihnah. Hal ini menegaskan bahwa intervensi politik dalam ranah teologi dapat memengaruhi arah perkembangan pemikiran keagamaan secara signifikan.
Ajaran Mu’tazilah yang terangkum dalam al-uṣūl al-khamsah mencerminkan upaya rasionalisasi konsep-konsep teologis, terutama dalam menegaskan keesaan dan keadilan Tuhan serta kebebasan manusia. Penekanan pada akal sebagai instrumen utama menunjukkan kontribusi besar Mu’tazilah dalam membangun tradisi intelektual Islam. Namun, dominasi akal yang berlebihan juga menimbulkan kritik karena berpotensi mengurangi peran wahyu sebagai sumber utama ajaran agama.Secara keseluruhan, Mu’tazilah memiliki peran ambivalen dalam sejarah Islam. Di satu sisi, mereka menjadi pelopor rasionalisme yang mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan tradisi berpikir kritis. Di sisi lain, pendekatan yang terlalu rasional serta keterlibatan dalam kekuasaan politik memunculkan kontroversi dan penolakan dari kelompok lain. Oleh karena itu, kontribusi Mu’tazilah sebaiknya dipahami secara proporsional sebagai bagian dari dinamika dialektika antara akal dan wahyu dalam perkembangan pemikiran Islam.
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